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[bookmark: _Toc138270385]ABSTRAK
Alkohol adalah cairan transparan, tidak berwarna, cairan tidak berbau, mudah menguap, dapat bercampur dengan air, eter, dan kloroform. Toleransi tubuh manusia memilki batas tertentu terhadap alkohol, sehingga ketika manusia mengkonsumsi terlalu banyak alkohol, dapat menyebabkan bahaya keracunan dan dapat berdampak buruk terhadap kesehatan. Durian (Durio zibethinus) atau yang dijuluki dengan the king of fruit adalah buah tropis eksotik yang sangat disukai oleh berbagai kalangan masyarakat karena memiliki rasa dan aroma yang unik. Durian juga merupakan salah satu dari buah-buahan yang mengandung alkohol dengan kadar yang sedikit. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar alkohol daging buah durian kuning (Durio zibethinus) dengan metode alkalimetri.
Jenis penelitian ini yaitu eksperimen dengan rancangan One-Shot Case Study.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar alkohol  daging buah durian kuning sebesar 0,03b/b%.
Dapat disimpulkan bahwa kadar alkohol daging buah durian kuning termasuk kedalam kadar alkohol yang rendah dengan menggunakan metode alkalimetri dibandingkan dengan menggunakan metode piknometer sebesar 1,06b/b%.


Kata kunci       : Durian Kuning, Kadar Alkohol, Alkalimetri
Daftar bacaan : 13 bacaan (2013-2022)
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ABSTRACT
Alcohol is a transparent, colorless, odorless, volatile liquid, miscible with water, ether and chloroform. The human body has a certain tolerance limit for alcohol, so if consumed too much, it can cause poisoning and have a negative impact on health. Durian (Durio zibethinus), nicknamed the king of fruit, is an exotic tropical fruit that is loved by many people because it has a unique taste and aroma. Durian is also a type of fruit that contains alcohol, even in small amounts. The purpose of this study was to determine the alcohol content of yellow durian (Durio zibethinus) flesh using the alkalimetry method.
This research is an experimental study designed with a One-Shot Case Study design.
The results showed that the alcohol content in yellow durian flesh was 0.03b/b%.
It can be concluded that the alcohol content in yellow durian flesh is in the low category, tested by the alkalimetry method. The test using the pycnometer method produced a higher alcohol content value, reaching 1.06b/b%.

Keywords: Yellow Durian, Alcohol Content, Alkalimetry
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[bookmark: _Toc138270394]1.1    Latar Belakang
Durian (Durio zibethinus) atau yang dijuluki dengan the king of fruit adalah buah tropis eksotik yang sangat disukai oleh berbagai kalangan masyarakat karena  memilki rasa dan aroma yang unik (Pratiwi et al, 2018). Durian adalah salah satu dari buah-buahan yang mengandung alkohol dengan kadar yang sedikit (Safitri, 2019).
Alkohol adalah cairan transparan, tidak berwarna, cairan tidak berbau, mudah menguap, dapat bercampur dengan air, eter, dan kloroform, di peroleh melalui fermentasi karbohidrat dengan ragi sebagai katalisator. Toleransi tubuh manusia memiliki batas tertentu terhadap alkohol, sehingga ketika manusia mengkonsumsi terlalu banyak  alkohol, dapat menyebabkan bahaya keracunan dan dapat berdampak buruk terhadap kesehatan (Harmawan et al., 2019).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Safitri, 2019) tentang ”Analisa Kadar Alkohol Pada Buah Durian Berdasarkan Beberapa Macam Jenisnya” menyimpulkan bahwa jumlah rata-rata kadar alkohol pada durian montong 2,32%, durian petruk 1,06%, dan durian bajul 1,69% dengan menggunakan metode piknometer. Oleh karena itu peneliti memilih untuk menganalisa kadar alkohol daging buah durian kuning dengan metode alkalimetri.
Metode alkalimetri adalah suatu metode penentuan konsentrasi larutan yang sifatnya asam secara kuantitatif dengan menggunakan larutan baku basa (Faiqah et al., 2022).
Berdasarkan latar belakang  di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penetapan Kadar Alkohol Daging Buah Durian Kuning (Durio zibethinus) Di Pasar Gambir Dengan Metode Alkalimetri”.
[bookmark: _Toc96237848][bookmark: _Toc96184757][bookmark: _Toc138270395]1.2	Perumusan Masalah
Berapakah kadar alkohol daging buah durian kuning di pasar gambir dengan metode alkalimetri?
[bookmark: _Toc138270396]1.3	Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kadar alkohol daging buah durian kuning di pasar gambir dengan metode alkalimetri.
[bookmark: _Toc138270397]1.4	Manfaat Penelitian
a. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kadar alkohol daging buah durian kuning dengan metode alkalimetri dalam bentuk karya tulis ilmiah.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
[bookmark: _Toc96184758][bookmark: _Toc96237849]
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[bookmark: _Toc96184760][bookmark: _Toc96237850][bookmark: _Toc138270400]2.1	Determinasi Tumbuhan
[bookmark: _Toc138270401]2.1.1	Definisi Buah Durian
Durian (Durio zibethinus) atau yang dijuluki dengan the king of fruit adalah buah tropis eksotik yang sangat disukai oleh berbagai kalangan masyarakat karena memiliki rasa dan aroma yang unik (Pratiwi et al., 2018).
Durian sering disebut sebagai raja buah karena panennya menandai musim panen beberapa buah lainnya. Dari 28 spesies durian, 18 spesies ditemukan di Kalimantan dan 7 spesies lainnya tersebar di Sumatera. Durian adalah salah satu jenis buah khas kota Medan dengan cita rasa yang unik (Pratiwi et al., 2018).
Hampir semua buah durian berbentuk lonjong, kulit berwarna coklat kehijauan, duri berukuran sedang, daging buah berwarna kuning, dan bijinya kecil (Pratiwi et al., 2018).
Menurut buku Durian: King Of The Fruits toksonomi durian adalah :
Kingdom	 : Plantae
Subkingdom	 : Tracheobionta
[bookmark: _Toc96184761][bookmark: _Toc96237851]Division	 : Magnoliophyta
Class		 : Magnoliopsida dicotyledons
Family		 : Bombacaceae
Genus		 : Durio
Species	 : Durio zibethinus 
[bookmark: _Toc138270402]2.1.2	Manfaat Buah Durian
   Berikut ini manfaat pada buah durian
a. Sebagai sumber vitamin C
b. Sebagai sumber protein
c. Sebagai sumber kalium
d. Sebagai sumber vitamin B1
e. Sebagai sumber zat besi yang dibutuhkan dalam pembentukan sel-sel darah merah
f. Sebagai sumber asam folat yang dapat membantu pencegahan penyakit jantung dan perkembangan janin (Dayat, 2018).
[bookmark: _Toc96184763][bookmark: _Toc96237853][bookmark: _Toc138270403]2.1.3	Kandungan Gizi Pada Buah Durian
Mengkonsumsi buah termasuk pelengkap untuk memenuhi kebutuhan zat gizi, karena buah memilki nutrisi di dalamnya. Diantaranya buah yang sering di konsumsi masyarakat adalah durian karena, buah durian memilki aroma yang kuat dan rasa yang lezat. Tetapi, efek mengkonsumsi durian secara berlebihan akan memberikan efek panas pada perut.
Berdasarkan data dari Jurnal Dinamika Informatika (Fuad et al., 2017).
Berikut kandungan gizi pada buah durian :
[bookmark: _Toc132244384][bookmark: _Toc134895431][bookmark: _Toc134895473][bookmark: _Toc137145863]                   Tabel 2. 1 Kandungan Gizi Pada Buah Durian Per 100 gram
	Kandungan Gizi
	
Banyaknya Kandungan Gizi

	          Protein
	      2,4 gram

	          Lemak
	      3,0 gram

	          Karbohidrat
	      28,0 gram

	          Kalsium
	      7,4 miligram

	          Fosfor
	      44,0 miligram

	          Zat besi
	      1,3 miligram

	          Vitamin A
	      175,0 miligram

	          Vitamin B1
	      0,1 miligram

	          Vitamin C
	      53,0 miligram

	          Air
	      65,0 gram


       







[bookmark: _Toc96237854][bookmark: _Toc96184764][bookmark: _Toc138270404]2.1.4	Varietas Durian
a.   Durian Musang King
[image: ]
[bookmark: _Toc132244165][bookmark: _Toc134401817][bookmark: _Toc134402007]            Gambar 2. 1 Durian Musang King
              “https://en.m.wikipedia.org/wiki/Musang_King”
Durian musang king merupakan durian yang berasal dari Negara Malaysia. Berbentuk bulat bujur dengan warna isinya kuning sempurna, berkilat, dan berisi daging yang tebal. Durian musang king memilki berat sekitar 1 kg hingga 4 kg per biji (Berawi & Kamal, 2020).
b.   Durian Ochee 
[image: ]
[bookmark: _Toc132244166][bookmark: _Toc134401818][bookmark: _Toc134402008]                 Gambar 2. 2 Durian Ochee
 “https://www.kartani.co.id/produk/bibit-durian-duri-hitam/”
Durian ochee adalah durian yang berasal dari Malaysia yang memilki bentuk bulat, berdiri pendek dengan kulitnya berwarna coklat. Durian ochee memilki berat antara 2 kg hingga 3 kg (Berawi & Kamal, 2020).


c. Durian Petruk 
[image: ]
[bookmark: _Toc132244167][bookmark: _Toc134401819][bookmark: _Toc134402009]                  Gambar 2. 3 Durian Petruk
        “https://infobuah.com/durian-petruk/”
Durian unggul yang berasal dari Jawa Tengah dengan tipe buah bulat ovela dengan ujung sedikit runcing, kulitnya tipis sekitar 3 mm, berat buah 1 kg sampai 1,5 kg, daging buahnya tebal dan warna daging kuning dengan rasa manis dan pahit, bijinya kecil berwarna kuning (Safitri, 2019).
d. Durian Bawor 
[image: ]
[bookmark: _Toc132244168][bookmark: _Toc134401820][bookmark: _Toc134402010]             Gambar 2. 4 Durian Bawor
        “https://www.radarcirebon.tv/2023/03/17/durian-bawor-wenak/”
Durian bawor adalah durian yang berasal dari Jawa Tengah. Durian ini ialah gabungan dari durian lokal dan monthong. Durian bawor memiliki daging buah yang tebal berwarna orange, rasanya manis, dan aroma yang kuat (Wibowo, 2021).


e. Durian Bintana
[image: ]
[bookmark: _Toc134402011]                Gambar 2. 5 Durian Bintana
                               “https://www.kartani.co.id/produk/bibit-durian-bintana/”
Durian bintana adalah durian yang berasal dari Medan dengan rasanya yang manis namun sedikit pahit. Durian ini memiliki berat mencapai 6 kg dengan warna buahnya kuning (Ashari, 2017).
f. Durian Montong
[image: ]
[bookmark: _Toc132244171][bookmark: _Toc134401822][bookmark: _Toc134402012]             Gambar 2. 6 Durian Montong
“https://www.suarakonsumen.co/konten/1069/4-keistimewaan- durian-montong-palu-dari-parigi-yang-tidak-kalah-dengan-durian-thailand” 
	Durian montong adalah durian yang berasal dari Negara Thailand. Durian montong umumnya memilki kayu dan cabang yang tebal dan lurus.durian montong memilki daun yang bertangkai pendek. Daging durian montong berwarna kuning dan berlemak (Safitri, 2019).
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[bookmark: _Toc138270406]2.2.1	Sejarah Alkohol 
Bila mendengar tentang alkohol, hal yang sering di ingat ialah minuman yang memabukkan. Alkohol adalah salah satu senyawa organik yang pertama kali di sintesiskan oleh manusia (Noor et al., 2018). Dalam kehidupan manusia, alkohol telah dikonsumsi selama ribuan tahun yang lalu. Dalam Etymology Dictionary ada dua teori yang mambahas tentang asal-usul kata alkohol. Pada teori pertama menyatakan bahwa kata alkohol berasal dari Bahasa arab yaitu al-kuhul yang bermakna  berupa serbuk halus antimoni sulfida yang di gunakan untuk antiseptik yang berasal dari metode penyulingan. Pada teori kedua menyatakan bahwa kata alkohol berasal dari Bahasa arab yaitu al-ghawl yang bermakna spirit atau esen wain (Noor et al., 2018).
Unsur alkohol diperoleh dalam makanan seperti sayuran dan buah dalam kadar yang sedikit. Alkohol dapat digunakan sebagai pelarut untuk mengekstraksi warna dan rasa dalam industri makanan dan minuman. Dalam industri kosmetik dan parfum, alkohol digunakan sebagai pelarut untuk membuat tincture agar menghasilkan aroma yang khas. Alkohol seperti etanol, isopropanolol dan n-propanol di gunakan untuk antiseptik (Noor et al., 2018).
[bookmark: _Toc138270407]2.2.2	Tinjauan Kimia Alkohol 
Monografi alkohol (etanol) menurut Farmakope Indonesia Edisi VI tahun 2020 ialah sebagai berikut :
[image: ]
[bookmark: _Toc132244172][bookmark: _Toc134401823][bookmark: _Toc134402013] Gambar 2. 7 Rumus Bangun Alkohol
    “https://indrykick.wordpress.com/2012/07/22/etanol-alkohol/”
Rumus kimia	 : C2H6O
Kandungan	 : mengandung tidak kurang dari 92,3% b/b C2H6O 
Pemerian	 : cairan mudah menguap, jernih, tidak berwarna; bau khas dan
                      menyebabkan rasa terbakar pada lidah. Mudah menguap
                      walaupun pada suhu rendah dan mendidih pada suhu  78°,
                      mudah terbakar.
Kelarutan	 : bercampur dengan air dan praktis bercampur dengan semua
                      pelarut organik. 
Penggunaan	 : zat tambahan.
	
[bookmark: _Toc138270408]2.2.3	Sumber Alkohol
Sumber alkohol berasal dari biji-bijian seperti padi, gandum, dan barley, serta buah-buahan dan sayur-sayuran yang telah mengalami proses fermentasi (Noor et al., 2018).
Secara alami, hanya alkohol yang dapat diperoleh melalui proses fermentasi. Namun, ada juga alkohol yang dapat dihasilkan melalui proses pembuatan seperti pembuatan jus buah-buahan (Noor et al., 2018).
[bookmark: _Toc138270409]2.2.4	Metode Penetapan Kadar Alkohol
Metode dalam penetapan kadar alkohol yaitu destilasi, dan alkalimetri.
a. Destilasi
Destilasi adalah teknik pemisahan zat kimia yang digunakan untuk memisahkan dua atau lebih komponen dengan perbedaan titik didih yang besar untuk mendapatkan senyawa murni (Walangare et al., 2013).
b. Alkalimetri
Alkalimetri adalah suatu metode penentuan konsentrasi larutan asam secara kuantitatif dengan menggunakan larutan baku basa (Faiqah et al., 2022).

[bookmark: _Toc138270410]2.2.5   Destilasi
Destilasi merupakan teknik pemisahan zat kimia untuk memisahkan dua atau lebih komponen yang memiliki perbedaan titik didih yang jauh agar dapat diperoleh senyawa murni (Walangare et al., 2013).
Ketika cairan dipanaskan sampai titik didih, uap akan mengalirkan ke kondensor dan mengumpulkan hasil pengembunan sebagai zat cair (Nadliroh & Fauzi, 2021).
[bookmark: _Toc138270411]2.2.6	Titrasi Alkalimetri
Titrasi adalah suatu metode untuk mengukur kadar suatu senyawa. Titrasi asam basa terbagi menjadi dua jenis yaitu asidimetri dan alkalimetri (Faiqah et al., 2022).
Alkalimetri adalah suatu metode penetapan konsentrasi larutan yang sifatnya asam secara kuntitatif dengan menggunakan larutan baku basa (Faiqah et al., 2022).
[bookmark: _Toc138270412]2.2.7	Kerangka Konsep
	   Variabel bebas		  Variabel terikat                         Parameter
	Daging Durian Kuning
(Durio zibethinus)

Kadar Alkohol %
Alkohol Pada Durian

						

[bookmark: _Toc132244173][bookmark: _Toc134401824][bookmark: _Toc134402014]                     Gambar 2. 8 Kerangka Konsep
[bookmark: _Toc138270413]2.2.8	Definisi operasional
a. Durian (Durio zibethinus) adalah durian yang diambil daging buahnya sebanyak 500 gram secara alkalimetri untuk mengetahui kadar alkohol.
b. Penetapan kadar alkohol pada durian (Durio zibethinus) adalah kadar alkohol pada durian.
[bookmark: _Toc138270414]2.2.9   Hipotesis
Daging buah durian kuning memiliki kandungan kadar alkohol.








[bookmark: _Toc129097612][bookmark: _Toc130508423][bookmark: _Toc134402069][bookmark: _Toc137147481][bookmark: _Toc138270415]BAB III
[bookmark: _Toc132259071][bookmark: _Toc132259691][bookmark: _Toc138270416]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc138270417]3.1	Jenis dan Desain Penelitian 
[bookmark: _Toc138270418]3.1.1	Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimental laboratorium secara alkalimetri.
[bookmark: _Toc138270419]3.1.2	Desain Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah One-Shot Case Study dimana peneliti hanya melakukan satu kali percobaan yang diperkirakan sudah mempunyai pengaruh post-test.
[bookmark: _Toc138270420]3.2	Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan di mulai dari bulan Januari hingga  bulan Juni 2023 di Laboratorium Kimia Dasar Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Farmasi Jalan Airlangga no. 20 Medan.
[bookmark: _Toc138270421]3.3	Teknik Pengambilan Sampel
	 Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu tanpa memperhatikan tempat tumbuh dan letak geografisnya, sampel yang digunakan adalah buah durian petruk yang berada di Pasar Gambir.
[bookmark: _Toc138270422]3.4	Alat dan Bahan
[bookmark: _Toc138270423]3.4.1	Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu erlenmeyer, labu ukur 250 ml dan 100 ml, beker glass, gelas ukur, neraca analitik, buret 1 set, cawan porselin, batang pengaduk, lumpang serta stample, pipet tetes, pipet volume, pipet filler, corong, sendok tanduk, spatel, klem dan statif, aluminium foil, dan botol reagen.
[bookmark: _Toc138270424]3.4.2	Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah asam oksalat, aquadest, indikator PP (phenolphthalein) 1%, larutan NaOH 0,1 N, air, es batu dan sampel buah durian petruk.
[bookmark: _Toc138270425]3.5	Prosedur Kerja
[bookmark: _Toc138270426]3.5.1   Destilasi
Melakukan destilasi untuk memisahkan alkohol dari sampel,dengan cara sebagai berikut:
a. Ditimbang 500 gram daging durian lalu di gerus sampai halus.
b. Lalu tambahkan aquadest secukupnya, setelah itu aduk hingga homogen.
c. Masukkan campuran sampel ke dalam labu alas bulat dan labu destilasi lalu pasangkan pada alat destilasi dan sesuaikan suhunya 78oC-100oC.
d. Hasil destilasi ditampung pada tempat terpisah.
e. Destilat yang didapat ditimbang.
f. Kemudian masukkan dalam botol ukuran 10 ml dan tutup rapat.
[bookmark: _Toc138270427]3.5.2 	Pembuatan Indikator PP (phenolphthalein) 1%
Timbang phenolphthalein 0,1 gram, Lalu larutkan dengan 50 ml etanol absolut. Setelah itu masukkan ke dalam labu ukur 100 ml dan tambahan aquadest sampai tanda batas.setelah itu larutan dikocok hingga homogen.
[bookmark: _Toc138270428]3.5.3	Pembuatan Larutan NaOH 0,1 N 
Timbang NaOH sebanyak 0,60 gram lalu dilarutkan menggunakan aquadest. Setelah itu masukkan ke dalam labu ukur 100 ml dengan tambahan aquadest sampai tanda batas. Lalu homogenkan dan di simpan di botol reagen tertutup (Rahmawati et al., 2019).
[bookmark: _Toc138270429]3.5.4	Standarisasi NaOH 0,1 N
	 Sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu dilakukan standarisasi NaOH 0,1 N dengan cara sebagai berikut : 
a. Timbang 0,9 gram asam oksalat lalu larutkan dalam 100 ml aquadest.
b. Lalu ambil 10 ml larutan dan dimasukkan kedalam erlenmeyer.
c. Lalu tambahkan 3 tetes indikator PP (phenolphthalein) 1%.
d. Lalu dititrasi dengan menggunakan NaOH 0,1 N hingga larutan tersebut berubah warna menjadi merah muda.
e. Jika sudah berubah warna hentikan titrasi setelah itu lihat volume larutan NaOH 0,1 N yang dipakai.
f. Setelah itu catat hasil yang didapat (Rahmawati et al., 2019).
[bookmark: _Toc138270430]3.5.5	Titrasi dan Perhitungan Kadar Alkohol
a. Ambil destilat durian petruk sebanyak 35 ml.
b. Lalu masukkan kedalam erlenmeyer dan tambahkan aquadest secukupnya serta indikator PP (phenolphthalein) 1% sebanyak 3 tetes.
c. Setelah itu dihomogenkan dan dititrasi menggunakan  larutan NaOH 0,1 N hingga larutan berubah warna menjadi merah muda.
d. Jika sudah berubah warna, hentikan titrasi lalu lihat volume larutan NaOH 0,1 N yang dipakai.
e. Kemudian jumlah volume yang didapat digunakan untuk menghitung kadar alkohol yang terkandung pada durian.
f. Lakukan hingga 3 kali percobaan dengan hal yang sama  (Rahmawati et al., 2019).
Rumus kadar alkohol :  x 100%
Keterangan	             :    Vt   = rata-rata hasil titrasi (ml)
                                     M  = molaritas NaOH (0,1N) 
                                     Mr = massa relatif C2H6O  











[bookmark: _Toc137147496][bookmark: _Toc138270431]BAB IV
[bookmark: _Toc138270432]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc138270433]4.1 Hasil Percobaan
[bookmark: _Toc138270434]4.4.1 Hasil Destilasi
Setelah dilakukan destilasi kurang lebih selama 3 jam atau sampai tidak ada destilat yang menetes pada penampungan. Destilat diukur jumlahnya menggunakan gelas ukur dan ditemukan hasilnya sebanyak 30 ml dari 500 gram durian petruk. Lalu hasil destilat berupa alkohol sebanyak 30 ml dimasukkan kedalam air es guna mencegah alkohol menguap.
[bookmark: _Toc138270435]4.4.2 Hasil Standarisasi NaOH 0,1 N
Sebelum dilakukan penetapan kadar alkohol terlebih dahulu dilakukan standarisasi NaOH 0,1 N dengan larutan asam oksalat. Pada saat titrasi larutan NaOH terjadi reaksi perubahan warna menjadi merah muda dilarutan asam oksalat yang ditambahkan PP (Phenolphtalein) 1% sehingga membuktikan secara kualitatif bahwa larutan standar NaOH 0,1 N telah baku atau terstandarisasi. 
[bookmark: _Toc137146887][bookmark: _Toc137147058]Tabel 4. 1 Hasil Pembakuan Larutan Standar NaOH 0,1 N
	

No
	
Berat asam oksalat (gram)
	
Volume titer yang terpakai (ml)
	

Volume titer (ml)
	Volume asam oksalat yang dipipet (ml)
	
Normalitas asam oksalat
	
Normalitas larutan titer NaOH

	
1
	
0,9
	V1 =  9,7 ml      V2 = 10,2 ml V3 = 10,1 ml
	
10
	
10
	
0,1
	
0,1


Maka dari uraiain dan tabel diatas, larutan titer NaOH dinyatakan baku dengan pembuktian normalitas larutan titer menghasilkan normalitas 0,1 N.
[bookmark: _Toc138270436]4.4.3 Hasil Titrasi dan Penetapan Kadar Alkohol 
Hasil destilat atau alkohol dari sampel durian petruk selanjutnya di titrasi dan telah didapatkan hasilnya.
[bookmark: _Toc137146492][bookmark: _Toc137146888][bookmark: _Toc137147059]Tabel 4. 2 Hasil Penetapan Kadar Alkohol (% V/V)
	No
	Nama sampel
	Volume titer yang dipakai (ml)
	
Volume titer (ml)
	Molaritas NaOH
	Massa relative alkohol
	Massa sampel (gram)
	Kadar alkohol (%b/b)

	1
	Hasil destilat durian petruk
	V1 = 0,1 ml V2 = 0,2 ml V3 = 0,2 ml
	0,17
	0,1
	46
	28,4
	0,03


Maka dari uraian serta tabel diatas, diperoleh jumlah kadar alkohol sebanyak 28,4 gram alkohol atau destilat dari 500 gram daging durian petruk yaitu sebanyak 0,03% (b/b).
[bookmark: _Toc138270437]4.2 Pembahasan 
Alkohol adalah cairan bening, tidak berwarna, cairan yang mudah bergerak, dan mudah menguap yang diperoleh dengan fermentasi ragi dari karbohidrat, larut dengan air, eter, dan kloroform. Setelah air, Alkohol adalah pelarut dan bahan baku yang paling umum digunakan di laboratorium. Secara alami alkohol diproduksi melalui proses fermentasi karbohidrat oleh mikroorganisme dalam kondisi aerobik (Safitri, 2019).
Konsumsi alkohol berhubungan dengan peningkatan kejadian banyak penyakit, termasuk sindrom metabolik serta penyakit kardiovaskular. Alkohol diketahui memengaruhi kolesterol lipoprotein densitas tinggi, kolesterol lipoprotein densitas rendah LDL-C dan metabolisme trigliserida, dan tekanan darah. Karena toleransi tubuh manusia yang terbatas terhadap alkohol, sehingga ketika manusia mengkonsumsi terlalu banyak alkohol dapat menimbulkan bahaya keracunan dan dapat berdampak buruk bagi kesehatan (Safitri, 2019).
Makanan seperti sayuran dan buah-buahan mengandung sedikit alkohol. Durian merupakan salah satu buah yang mengandung alkohol dengan kadar yang sedikit. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Diana Safitri tentang “Analisa Kadar Alkohol Pada Buah Durian Berdasarkan Beberapa Macam Jenisnya” dengan metode piknometer menghasilkan kadar yang lebih tinggi pada durian petruk sebesar 1,06b/b% dibandingkan dengan metode alkalimetri yang telah dilakukan menggunakan sampel durian petruk yang diperoleh hanya sebesar 0,02b/b% dengan ini menunjukkan bahwa kadar alkohol daging buah durian kuning termasuk kedalam kadar alkohol yang rendah.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode titrasi alkalimetri. Titrasi alkalimetri adalah suatu metode penentuan konsentrasi larutan yang sifatnya asam menggunakan larutan baku basa. Penelitian ini menggunakan standar NaOH yang distandarisasi terlebih dahulu dengan asam oksalat. 
Durian yang digunakan dalam penelitian ini adalah durian petruk. Durian petruk berasal dari kabupaten Jepara yang terkenal dengan ukiran kayunya. Durian petruk termasuk ke dalam durian lokal. Buah durian petruk berbentuk lonjong dengan ujung sedikit runcing, dan kulit buahnya lebih tipis sekitar 3 mm. sedangkan berat buahnya mencapai 1kg sampai 1,5kg, tetapi daging buahnya agak tebal, berwarna kuning, sedikit lunak, berserat halus, dan berbiji kecil. 
Durian yang terlalu matang mengandung alkohol berlebih, yang dapat menyebabkan berbagai penyakit jika dikonsumsi secara berlebihan. Konsumsi buah durian secara berlebihan dapat membuat jantung berdetak lebih cepat karena kandungan alkohol dan asam lemak tak jenuh yang dikandungnya. Setelah dilakukan penelitian, didapatkan hasil kadar alkohol pada durian kuning sebesar 0,03b/b%.







[bookmark: _Toc137147504][bookmark: _Toc138270438]BAB V
[bookmark: _Toc138270439]KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc138270440]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu, kadar alkohol daging buah durian kuning sebanyak 500 gram menghasilkan destilat alkohol sebanyak 35 ml atau 28,4 gram dan ditetapkan kadar alkoholnya menggunakan metode alkalimetri sebesar 0,03b/b% dengan hasil ini menunjukkan bahwa kadar alkohol daging buah durian kuning terbilang rendah.
[bookmark: _Toc138270441]5. 2 Saran
a. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penetapan kadar alkohol daging durian petruk dengan metode lain.
b. Masyarakat disarankan untuk tidak  mengkonsumsi durian petruk secara berlebihan untuk mencegah timbulnya dampak negative bagi tubuh.
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[bookmark: _Toc137147164]LAMPIRAN 1
LEMBAR PERHITUNGAN
1. Perhitungan larutan standar NaOH 0,1 N
M  NaOH			 = 0,1 N
Mr NaOH 			 = 40 mol
Volume yang akan dibuat 	 = 150 ml
Maka, berat NaOH yang ditimbang ialah :
	M    = 
	0,1  = 
	g     = 
	g     = 0,60 gram
Jadi, berat NaOH 0,1 N yang dipakai ialah 0,60 gram

2. Perhitungan standarisasi NaOH 0,1 N dengan asam oksalat
Rumus perhitungan asam oksalat :
	M = 
Jika, 	M			            = 0,1N
Mr asam oksalat 		= 0,1 mol
Volume yang akan dibuat 	= 100 ml
Maka, berat NaOH yang ditimbang adalah :
	M   = 
	0,1 = 
	g    = 
	g    = 0,9 gram
jadi, berat asam oksalat yang dipakai ialah 0,9 gram

Hasil standarisasi NaOH 0,1 N dengan asam oksalat
Berat asam oksalat yang ditimbang	 = 0,9 gram 
Volume titer yang dipakai 	       V1 = 9,7 ml
       V2 = 10,2 ml
                   V3 = 10,1 ml

Volume rata-rata titer (Vt) = 10 ml
Volume asam oksalat yang dipipet 	= 10 ml
Normalitas asam oksalat 	    	= 0,1 N
Normalitas larutan titer NaOH 	= Vt . Nt = Vb . Nb 
= Nt = 
= Nt = 
= Nt = 0,1 

3. Perhitungan konversi hasil destilat dari ml ke gram
Rumus : m = p  v
Jika massa jenis (p) = 0,8119 g/ml 
        volume destilat = 35 ml
m = p  v
m = 0,8119 g/ml  35 ml
    = 28,4 gram
4. Perhitungan titrasi dan penetapan kadar alkohol
Titrasi hasil destilat sebanyak 28,4 gram dari 500 gram sampel daging durian petruk.
Volume titer yang terpakai = V1 = 0,1  ml
           V2 = 0,2 ml
           V3 = 0,2 ml
Volume rata-rata titrasi (Vt) = 0,17 ml
M NaOH		         = 0,1 N
Mr alkohol 		         = 46
Massa sampel 	         = 28,4 gram
Penetapan kadar alkohol (%) = x 100%
= x 100%
= x 100%
= 0,00027 
= 0,03%
Jadi kadar alkohol daging durian petruk sebesar 0,03b/b%

[bookmark: _Toc137147165]LAMPIRAN 2
Surat Izin Penelitian Laboratorium
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Surat Pemakaian Alat Laboratorium
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Ethical Clearance (EC)
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Dokumentasi Penelitian
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Gambar 1. Sampel durian petruk
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   Gambar 2. Alat destilasi 		            Gambar 3. Alat titrasi (buret)
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Gambar 4. Alat
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     Gambar 5. Larutan PP (Phenolphthalein) 1%         Gambar 6. Asam oksalat
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   Gambar 7. Titer NaOH 			Gambar 8. Hasil destilat (alkohol)
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       Gambar 9. Perubahan warna merah   
        jambu pada titrasi baku.
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    Gambar 10. Perubahan warna merah  
        jambu pada sampel V1, V2, V3     
        durian petruk.
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    Gambar 11. Volume 1 (V1) alkohol             Gambar 12. Volume 2 (V2) alkohol
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 Gambar 13. Volume 3 (V3) alkohol
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Kartu Laporan Bimbingan
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Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 10/04/2023

Nadroh Be/Sitcpu, MiSi
NIP. 198007112015032002
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Perihal

: Mohon Izin Penelitian di Laboratorium
Kimia Farmasi dan. £ik0\mi &

Kepada Yth :

Kepala Laboratorium Kimia Farmasi o oM &
di
Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemsnkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratoriumn Kimia Farmasi yang Bapak/Ibu

pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA ] PEMBIMBING JUDUL PENELITAN

Sannubah Pulungan Maya Handayani Sinaga, Penctapan Kadar Alkohol Pada
P07539020068 SS., M.Pd Daging Buah Durian Yang Kuning
(Durio zibethinus) Di Pasar Gambir

L Dengan Metode Alkalimetri

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

(\Medan, 10/04/2(
{

=L Lol
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POLTEKKES KEMENKES MEDAN
JURUSAN FARMASI
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FORMULIR PEMINJAMAN ALAT LABORA’

Laboratorium ma Qosas

Nama Sonnvbooly Yhugas,

Guna Penelitian ?l&
No. Alat yang dipinjam Jumlah
- Tel

\ [cex 50 m [
[2 | labv yleux (60 m\ \ u/q fL)
P | Edenmemee 250 My 2R
4 | W& dime 16 my v Pl
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Lo | elem 25take sl
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Menggunakan ruang laboratorium (*YA / TIDAK) *) Coret yang tidak perlu
Jika YA dikoordinasikan pemakaian ruang laboratorium dengan tenaga laboran

Disetujui oleh:

Nama Jabat Tanda tangan

Ka. Laboratorium
Pranata Laboratorium

Keterangan:
1. Form ini dibuat rangkap 2 lembar:
1 lembar untuk yang meminjam alat lab.
1 lembar diserahkan kepada PLP.
Bldmgmmﬁnjmﬂnlmomﬁnmdmnms@knﬁpﬁm-mbehhdﬂ us
Bagi peminjam dari pihak selain JURUSAN FARMASI membuat surat pengantar y
Kajur Farmasi - g

W




image15.jpeg
/
‘ BN AR RLLOHOL DDA DAGING \%\ﬂi?\
% NEb RN \«m PR Mm%
gmm OENGAN MEQ0% AUAAL\MEW\

Nowma > Soanndode Rvaoan
MR WRs29020068

Tpoopd Mosek: \F Mei 2023
Tonoad duac: \D Mei 2022

TNomm Aot Dum\an| “elecanpon

Laby 250 m\ aaAf«k \

okelate

Timbonpan Gokal
Reaces A\ass 100 m(
Ddas Wevr  \BQm\
Rakang Renoadve
Lumang £ stamglec
ec\eamener

~ ﬁ —

GGl

) P P S B





image16.jpeg
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
KEMENKES Rl JI. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644

email k|

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomorx! (6¢¢/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan penelitian yang

berjudul :

“Penetapan Kadar Alkohol Pada Daging Buah Durian Kuning (Durio Zibethinus) Di Pasar
Gambir Dengan Metode Alkalimetri”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/

Peneliti Utama : Sannubah Pulungan
Dari Institusi Prodi D-III Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :
Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian..
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.
Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan penelitian
seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.

Dr. Jhonson P Sihombing, MSc, Apt.
NIP. 196901302003121001
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POLITEKNIK KESEHATAN
JURUSAN FARMASI
JL. ATRLANGGA NO. 20 MEDAN

KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI
MAHASISWA TA. 2022/2023

Nama : Sannubah Pulungan
NIM : P07539020068
Pembimbing : Maya Handayani Sinaga, S.S., M.Pd
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